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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the comparison of structural performance and cost 

estimates for simple houses affected by the earthquake in Cianjur. The analysis 

reveals that houses of types 30, 36, 45, and 70 built in accordance with the 

Indonesian National Standards (SNI) exhibit better structural performance, with 

spectrum values of 0.9 that do not exceed the building permit limits. In contrast, 

houses not adhering to SNI show a spectrum value of only 0.5, indicating their 

inability to meet expected safety standards. Additionally, in terms of cost estimates 

(RAB), houses meeting SNI have an average total construction cost of Rp 

6.181.7569, which is significantly higher compared to the Rp 3.265.729 required for 

simple houses not complying with SNI. The cost difference of Rp 3.553.027 highlights 

that although the initial cost for SNI-compliant houses is higher, it is crucial for 

ensuring structural quality and reducing future damage risks. The study also 

indicates that while the higher budget for SNI-compliant construction may be a 

concern, this investment can reduce long-term repair and maintenance costs. Houses 

not meeting SNI standards might be cheaper initially, but the risk of damage and 

higher future maintenance costs can make them more expensive overall. This 

research underscores the importance of adhering to SNI standards in construction 

to ensure the sustainability and safety of building structures. The findings emphasize 

the need for SNI implementation in simple house construction to improve earthquake 

resilience and minimize long-term damage and costs. A major challenge is the higher 

initial cost, which leads many people to opt for construction without following SNI 

standards. 

 

Keywords: Structural Analysis, Cost Budget Plan, Indonesian National Standard 

(SNI) 
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ABSTRAK 
 

 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan struktur dan rencana 

anggaran biaya pada pembangunan rumah sederhana yang terdampak gempa di 

Cianjur. Hasil analisis menunjukkan bahwa rumah dengan tipe 30, 36, 45, dan 70 

yang dibangun sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI) memiliki kinerja 

struktur yang lebih baik, terbukti dengan nilai spektrum sebesar 0,9 yang tidak 

melebihi batas izin bangunan. Sebaliknya, rumah yang tidak sesuai SNI 

menunjukkan nilai spektrum hanya sebesar 0,5, yang menunjukkan ketidak 

mampuannya dalam memenuhi standar keamanan yang diharapkan. Selain itu, alam 

hal rencana anggaran biaya (RAB), rumah yang memenuhi SNI memiliki total biaya 

konstruksi rata-rata sebesar Rp 6.181.756, jauh lebih tinggi dibandingkan dengan 

rumah sederhana yang tidak sesuai SNI yang hanya memerlukan biaya Rp 3.265.729. 

Selisih biaya sebesar Rp3.553.027 menunjukkan bahwa meskipun biaya awal rumah 

yang sesuai SNI lebih tinggi, hal ini penting untuk memastikan kualitas struktur dan 

mengurangi risiko kerusakan di masa depan. Studi ini juga menunjukkan bahwa 

meskipun anggaran yang lebih besar untuk pembangunan sesuai SNI mungkin 

menjadi pertimbangan, investasi tersebut dapat mengurangi biaya perbaikan dan 

pemeliharaan jangka panjang. Rumah yang tidak sesuai SNI mungkin lebih murah 

pada awalnya, tetapi risiko kerusakan dan biaya pemeliharaan di masa depan dapat 

membuatnya lebih mahal secara keseluruhan. Penelitian ini menegaskan pentingnya 

mematuhi standar SNI dalam pembangunan untuk memastikan keberlanjutan dan 

keselamatan struktur bangunan.. Temuan ini menekankan pentingnya penerapan SNI 

dalam pembangunan rumah sederhana untuk meningkatkan ketahanan terhadap 

gempa dan meminimalkan kerusakan serta biaya jangka panjang. Kendala utama 

adalah biaya awal yang lebih tinggi, yang menyebabkan masyarakat lebih memilih 

membangun tanpa mengikuti standar SNI. 

 

 

Kata Kunci: Analisa Struktur, Standar Nasional Indonesia (SNI) , Rencana 

Anggaran Biaya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar belakang 

Perumahan adalah kumpulan bangunan tempat tinggal sebagai bagian dari 

permukiman perkotaan dan perdesaan yang dilengkapi dengan prasarana, 

perlengkapan, dan fasilitas umum umum, sebagai hasil upaya penyediaan 

perumahan yang layak huni[1]. Rumah adalah suatu bangunan yang berfungsi 

sebagai tempat tinggal yang layak huni, sarana pembinaan keluarga, ungkapan 

harkat dan martabat penghuninya, serta aset bagi pemiliknya[2] . Perumahan dan 

perumahan, serta pangan, sandang dan papan, merupakan kebutuhan umum dan 

sangat mendasar bagi seluruh umat manusia[3]. Rumah yang layak huni dapat 

dinilai dari struktur rumah dan furnitur yang ada. 

Pertumbuhan pembangunan rumah tidak terlepas dari banyaknya faktor- 

faktor yang terjadi, yaitu meningkatnya jumlah penduduk pada suatu wilayah serta 

aspek lain dimana dibutuhkannya fasilitas rumah sebagai sarana tempat tinggal. 

Dalam peningkatan kebutuhan perumahan banyak masyarakat yang telah 

mengabaikan banyaknya faktor dalam pembangunan rumah tersebut. Struktur 

merupakan salah satu faktor utama dalam pembangunan pekerjaan rumah, dimana 

banyak masyarakat yang telah mengabaikan struktur sebagai faktor dalam 

membangun rumah tersebut[4]. 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2021 tentang Bangunan 

Gedung, Izin Mendirikan Bangunan (PBG) diberikan kepada pemilik bangunan 

untuk dapat melaksanakan pembangunan baru, perubahan, perluasan, pengurangan 

dan/atau pemeliharaan suatu bangunan sesuai dengan teknik konstruksi standar 

Izin untuk melakukannya[5]. Dalam persetujuan bangunan gedung harus 

dilakukannya pelaporan fungsi bangunannya dan menyesuaikan pendirian 

bangunan dengan tata ruang yang ada. Perencanaan Bangunan Gedung (PBG) 

memiliki standar teknis dalam perencanaan dan perancangan banguunan yang 

dipergunakan sebagai acuan yang memuat ketentuan, kriteria, mutu, metode, dan 

tata cara yang harus dipenuhi dipenuhi dalam proses penyelenggaraan bangunan 

gedung yang sesuai dengan fungsi dan klasifikasi yang dibutuhkan. Standar teknis 

bangunan  gedung  meliputi  Struktur  vertikal  diantaranya,  kolom,  dinding, 
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pemikul,inti bangunan, dinding geser, Struktur horizontal diantaranya, balok, plat 

lantai, dan struktur rangka atap. 

Gempa bumi merupakan fenomena alam yang sering terjadi di Indonesia, 

termasuk wilayah Cianjur. Gempa berkekuatan magnitudo 5,6 yang terjadi di 

Kabupaten Cianjur pada tanggal 21 November 2022 masih dirasakan sebagian 

orang, memakan korban jiwa ratusan orang, ribuan rumah rusak, dan menyebabkan 

banyak rumah warga Cianjur hancur. gempa bumi yang terjadi masih menyebabkan 

duka bagi para warga Cianjur hingga saat ini[6]. 

Pasca gempa bumi ini, penting untuk memastikan keandalan suatu rumah 

tinggal sederhana untuk menjamin kelangsungan bangunan rumah serta untuk 

menghindari kecelakaan apabila bangunan rumah tersebut tidak andal. Meskipun 

bangunan rumah terlihat kokoh pasca diguncang gempa, namun sebenarnya terjadi 

penurunan keandalan bangunan rumah dari segi fisik dan kapasitas struktur. 

menurut laporan Asisten Daerah Pemerintah Kabupaten Cianjur, rincian jumlah 

bangunan rusak akibat Gempa Cianjur Rumah rusak 53.408 unit, Rusak berat 

12.956 unit, Rusak sedang 15.196 unit, Rusak ringan: 25.256 unit[7]. 

Banyaknya rumah rusak yang terdampak akan gempa cianjur dapat 

disimpulkan selain dengan tingkat kekuatan gempa yang cukup tinggi yaitu, faktor 

dalam pembangunan atau struktur bangunan yang kurang baik. Faktor penyebab 

mengapa banyaknya rumah yang tidak menggunakan struktur ialah karna kurang 

nya pemahaman serta edukasi menegenai cara membangun rumah sesuai standar 

SNI. Namun faktor utama yaitu untuk menekan harga pembangunan rumah menjadi 

lebih murah, tanpa mereka sadari hal tersebut sebenarnya cukup berbahaya untuk 

masyarakat. 

Penelitian ini perlu dilakukan lebih lanjut dengan melakukan perbandingan 

detail kerusakan bangunan rumah yang berstandar sesuai dengan pesyaratan 

bangunan yang ada yaitu pada perumahan dengan tipe 30, 36, 45, 70 dan rumah 

sederhana yang tidak sesuai menurut struktural pembangunan yang ada. Dan 

perbandingan rencana anggaran biaya pada pada perumahan dengan tipe 30, 36, 45, 

70 dan rumah sederhana yang tidak sesuai menurut struktural pembangunan yang 

ada. Kuesioner dalam penelitian ini dirancang untuk mendapatkan data empiris dari 

responden mengenai kondisi rumah sederhana yang terdampak gempa di Cianjur, 
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khususnya dalam konteks penggunaan struktur bangunan sesuai dan tidak sesuai 

dengan Standar Nasional Indonesia (SNI). Dalam konteks ini, penggunaan 

kuesioner menjadi metode penting untuk mendapatkan data empiris langsung dari 

lapangan. 

Kuesioner ini dirancang untuk mengumpulkan data dari pemilik rumah yang 

terdampak gempa di Cianjur, dengan fokus pada dua aspek utama kondisi fisik 

rumah setelah gempa dan kesadaran serta pengetahuan pemilik rumah mengenai 

standar konstruksi bangunan yang sesuai dengan SNI. Kuesioner ini mencakup 

beberapa bagian, antara lain: Profil Responden, Kondisi Bangunan, Pemahaman 

Mengenai Standar Konstruksi dan Biaya dan Perencanaan. Kuesioner ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran menyeluruh mengenai situasi pasca 

gempa, khususnya dalam hal keandalan rumah tinggal, serta memberikan data yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya 

membangun rumah sesuai dengan standar SNI. Data yang diperoleh dari kuesioner 

ini juga akan menjadi dasar bagi perbandingan antara rumah yang dibangun sesuai 

dengan standar dan yang tidak, baik dari segi struktur maupun biaya. 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

kepada masyarakat maupun pemerintah untuk meningkatkan pengetahuan tentang 

dampak dari kerusakan bangunan rumah tinggal akibat gempa bumi, serta 

memberikan informasi terkait tingkat kerusakan yang terjadi sehingga menjadi 

evaluasi untuk standar membangun rumah tinggal sederhana. 

 

 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijelaskan, terdapat 

beberapa rumusan masalah yang dapat diajukan dalam penelitian ini. Rumusan 

masalah tersebut meliputi: 

1. Bagaimana perbandingan struktur menggunakan sofware SAP 2000 pada 

bangunan rumah tinggal tipe 30, 36, 45 dan 70 yang telah sesuai dengan 

persyaratan pembangunan dan rumah tinggal sederhana yang belum sesuai 

dengan persyaratan struktur pembangunan yang ada? 

2. Bagaimana perbandingan rencana anggaran biaya (RAB) struktur pada 

bangunan rumah tinggal tipe 30, 36, 45 dan 70 yang telah sesuai dengan 
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persyaratan pembangunan dan rumah tinggal sederhana yang belum sesuai 

dengan persyaratan pembangunan yang ada? 

 Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian analisa perbandingan rencana anggaran 

biaya struktur pada pembangunan rumah tipe 30, 36, 45, 70 pada rumah berstruktur 

dengan rumah sederhana (Studi Kasus Perumahan terdampak gempa Cianjur) 

adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini berfokus pada perbandingan analisa rencana anggaran biaya 

pada rumah sederhana dan rumah berstruktur. 

2. Tipe rumah yang dijadikan perbandingan adalah tipe rumah dengan luas 

bangunan 30, 36, 45, dan 70. 

3. Lokasi penelitian difokuskan pada perkampungan di wilayah 

Warungkondang cianjur. 

 

 

Gambar 2. 1 Peta terdampak gempa (sumber: google) 

 

4. Rumah terdampak yang di teliti hanya yang mengalami tingkat kerusakan 

ringan dan sedang pada bangunan tipe 45. 

5. Struktur dan rencana anggaran biaya yang diteliti dalam penelitian ini 

mencakup sloof, kolom, dan balok. 

6. Perbandingan struktur dan rencana anggaran biaya yang dimaksudkan 

dalam penelitian ini adalah struktur eksisting di lapangan dengan struktur 

berdasarkan SNI. 
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 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan perbandingan struktur pada bangunan rumah tinggal tipe 30, 

36, 45 dan 70 yang telah sesuai dengan persyaratan pembangunan dan 

rumah tinggal sederhana yang belum sesuai dengan persyaratan struktur 

pembangunan sesuai dengan standard SNI Nomor 1726. 

2. Menentukan perbandingan rencana anggaran biaya pada bangunan rumah 

tinggal tipe 30, 36, 45 dan 70 yang telah sesuai dengan persyaratan 

pembangunan dan rumah tinggal sederhana yang belum sesuai dengan 

persyaratan pembangunan sesuai dengan standard SNI Nomor 1726. 

 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pemerintah 

maupun masyarakat khususnya untuk daerah Kabupaten Sukabumi. Manfaat 

penelitian ini adalah: 

1. Hasil dari penyebab tingkat kerusakan rumah tinggal sederhana dapat 

sebagai penentu kebijakan pemerintah untuk meninjau ulang kualitas 

rumah pasca gempa bumi. 

2. Menambah pengetahuan Masyarakat tentang kriteria kerusakan rumah 

tinggal akibat gempa bumi untuk meminimalisir jumlah korban jiwa 

dengan memberikan sosialisasi kepada masyarakat yang rentan terhadap 

bahaya gempabumi. 

 Sistematika Penulisan 

Penulisan ini mempunyai struktur yang serasi dan terorganisir dengan baik, 

dibagi menjadi beberapa bab untuk memperjelas isi dan memudahkan pemahaman 

dan pembelajaran pembaca. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang sistematis. 

Sistem penulisan pada penelitian ini adalah: 

1. Bab 1 Pendahuluan, merupakan bab yang meliputi latar belakang penelitian, 

tujuan penelitian, rumusan masalah, batasan maslah, manfaat penelitian, 

lokasi penelitian, kerangka berfikir dan sistematika penulisan. 

2. Bab II Landasan Teori, merupakan landasan teori yang memuat secara 

sistematis tentang teori-teori pada BAB II. 
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3. Bab III Metodelogi Penelitian, merupakan bab meliputi diagram alir, 

prosedur penelitian dan analisis data 

4. Bab IV Bab Pelaksanaan Penelitian (Hasil dan Pembahasan) Bab ini dapat 

terdiri dari beberapa bab tersendiri, tergantung pada karakteristik penelitian 

dan kebutuhan peneliti untuk mengkomunikasikan kegiatan dan hasil 

penelitian. Pada dasarnya peneliti harus menyelesaikan semua langkah yang 

tercantum dalam metode penelitian. 

5. Bab V Bab Akhir (Kesimpulan dan Saran) Bab ini berisi rangkuman dari 

bab sebelumnya, yaitu bab pembahasan temuan penelitian yang berkaitan 

dengan pencapaian tujuan penelitian. 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Setelah dilakukannya analisis perbandingan struktur dan biaya pada 

pembangunan rumah sederhana, maka dapat disimpulkan hasil pada analisis 

perbandingan tersebut, yaitu: 

1. Perbandingan analisis struktur pada rumah tipe 30, 36, 45, dan 70 yaitu Analisis 

Respons Spektrum Ragam, Base Reaction, Simpangan Antar Tingkat yang 

sesuai dengan SNI menghasilkan kontrol izin bangunan yang sesuai dimana 

setiap tipe tidak boleh melebihi nilai spektrum senilai 0,9 berbeda dengan analisa 

struktur pada bangunan yang tidak sesuai dengan SNI mengalami hasil SAP2000 

Analisis Respons Spektrum Ragam tidak sesuai, Base Reaction tidak sesuai, 

Simpangan Antar Tingkat yang sesuai dimana nilai spektrum 0,5. 

2. Perbandingan rencana anggaran biaya (RAB) untuk struktur pada bangunan 

rumah tinggal tipe 30, 36, 45, dan 70 yang telah memenuhi persyaratan 

pembangunan dengan rumah tinggal sederhana yang belum sesuai dengan 

persyaratan pembangunan menunjukkan perbedaan biaya yang signifikan. 

Rumah yang sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI) memiliki total 

biaya konstruksi yang jauh lebih tinggi, dengan rata-rata biaya mencapai Rp 

6.181.756 dibandingkan dengan biaya rumah sederhana yang tidak sesuai SNI 

sebesar Rp 3.265.729. Selisih biaya sebesar Rp.3.553.027 ini mengindikasikan 

bahwa meskipun rumah yang tidak sesuai SNI memiliki biaya awal yang lebih 

rendah, hal ini berdampak pada pengurangan kualitas struktur dan peningkatan 

risiko kerusakan. Oleh karena itu, meskipun biaya awal untuk rumah yang 

sesuai SNI lebih tinggi, investasi ini penting untuk memastikan keberlanjutan 

dan keselamatan struktur bangunan di masa depan. 

 

Hasil pada penelitian analis perbandingan rumah sederhana dengan studi kasus 

rumah rusak pasca gempa cianjur yaitu struktur dengan menggunakan SNI perlu di 

lakukan pada pembangunan dikarenakan bangunan yang menggunakan struktur 

memiliki potensial kerusakan yang lebih kecil dibandingan rumah dengan 

pembangunan tidak mengacu pada SNI. Anggaran biaya yang lebih besar dengan 
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pembangunan yang mengacu pada SNI menyebabkan masyarakat lebih memilih 

pembangunan tidak menggunakan struktur atau tidak mengacu pada strandar SNI. 

Meskipun biaya awal untuk bangunan sesuai SNI lebih tinggi, investasi ini dapat 

mengurangi biaya perbaikan dan pemeliharaan di masa depan. Bangunan yang tidak 

sesuai SNI mungkin lebih murah pada awalnya, tetapi risiko kerusakan dan biaya 

perbaikan di masa depan dapat membuatnya lebih mahal secara keseluruhan. 

5.2 Saran 

Pada penelitian ini peneliti hanya memperhitungkan spektrum ketahanan pada 

gempa dimana sebaiknya peneliti selanjutnya meneliti design struktur balok, design 

struktur kolom, dan pemeriksaan strong coloum weak beam. Sehingga didapatkan 

hasil perhitungan struktur yang lebih baik. 
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